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ABSTRACT 

This study titled Standing In Two Feets Survive In Ambition on Work-life balance will be 

undertaken in Bank BPD Industry. This study aims to know thr dynamics of a career 

owned, to know what the obstacles in work and family, and to to find out how attitudes 

are taken between career and family. This study used qualitative research method with 

five interviewees in two different banks. This resources are using data collection methods, 

interviews, observation, and documentation 

 The result of this study indicate that women work because they have desire to 

develop a career they owned, economic factors, parents background. In dividing the role 

there will be satisfaction or dissatisfaction in carrying out these two roles. Although 

spending a lot of time on work, career women feel they have a balance of work and family 

because of the supporting factors of not feeling stressed, family support, a conducive work 

environment, and satisfaction in helping and fulfilling household needs. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Berdiri Di Dua Kaki Bertahan Pada Ambisi merupakan 

penelitian mengenai Work-life balance yang dilakukan di indusri perbankan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui alasan perempuan memilih karier yang dimiliki, untuk 

mengetahui hambatan dalam bekerja dan berkeluarga, dan untuk mengetahui bagaimana 

sikap yang diambil antara karier dan keluarga. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif pada lima narasumber dari dua bank yang berbeda. Penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Penelitian ini menemukan bahwa perempuan bekerja karena mempunyai 

keinginan untuk mengembangkan karier yang dimiliki, faktor ekonomi dan latar belakang 

orang tua. Dalam membagi peran tersebut akan ada kepuasan atau ketidakpuasan dalam 

menjalani dua peran tersebut. Walaupun menghabiskan banyak waktu untuk pekerjaan, 

perempuan karier merasa memiliki keseimbangan pekerjaan dan keluarga karena adanya 

faktor pendukung dari tidak merasakan stress, dukungan keluarga, lingkungan kerja yang 

kondusif, dan kepuasan dalam membantu dan memenuhi kebutuah rumah tangga.  

 

Kata Kunci : Perempuan Karier, Work-Life Balance, Indsutri Perbankan. 

 

A. Pendahuluan 

Masyarakat di negara berkembang masih banyak pandangan bahwa wanita identik 

dengan pekerjaan rumah tangga yang merupakan tugas pokok dalam kehidupan 

berkeluarga. Hakikatnya yang wajib menafkahi keluarga adalah suami dan wanita hanya 

ditugaskan untuk menjaga keluarga mereka, seperti yang dinyatakan Coser dan Rokoff 

(1971) dalam Sekaran (1983) bahwa yang menentukan bahwa tugas utama wanita adalah 

untuk keluarga sementara pria menyediakan sarana ekonomi dan status sosial bagi 

keluarga. Dewasa ini, pertumbuhan wanita karier terus meningkat. Menurtut data statistik 

BPS jumlah angkatan kerja pada Februari 2018 sebanyak 133,94 juta orang, naik 2,39 

juta orang dibanding Februari 2017. Sejalan dengan itu, Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK) sebesar 69,20 persen, meningkat 0,18 persen poin. TPAK perempuan 

meningkat sebesar 0,40 persen poin sedangkan TPAK laki-laki menurun 0,04 persen 

poin. Meningkatnya partisipasi wanita dalam berkerja tentu disebabkan dari beberapa 

faktor. Pekerjaan wanita sudah semakin luas, wanita saat ini ingin pekerjaan mereka lebih 

luas lagi karena berbagai faktor seperti peningkatan kebutuhan ekonomi yang semakin 

meningkat dan juga bentuk aktualisasi diri. Apalagi seorang wanita karier yang bekerja 

di bank. Seperti yang diketahui, jam kerja di bank lebih statis atau ketat karena 

mempunyai jam kerja yang sudah ditentukan. Dibandingkan bekerja di perusahaan statup 

yang memiliki waktu yang fleksibel. Dengan jam kerja yang ketat ini, kurangnya celah 

untuk memikirkan kehidupan rumah dan harus fokus terhadap pekerjaan.  

Seperti yang dinyatakan Lockwood (2003) work-life balance adalah suatu 

keadaan seimbang dimana dua tuntutan antara pekerjaan dan kehidupan seorang individu 

sama Waktu kerja di bank yang kaku dan tidak fleksibel, harusmempunyai pekerjaan 

rumah dan pekerjaan di tempat karier mereka. Ketika tidak mampu dalam mengelola 

pekerjaan dan waktu tentu akan menimbulkan masalah pada pola hidup tertentu. Menurut 

Hudson (2005) Work-life balance memiliki tiga komponen keseimbangan yaitu 
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keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan. Jika salah 

satu tidak seimbang maka ada ketidakseimbagan yang dialami oleh wanita karier dalam 

dua peran yang dijalani.  

Dalam memenuhi keseimbagan dua hal tersebut mendorong adanya celah untuk 

sacrifice atau pengorbanan salah satu dari pekerjaan-pekerjaaan tersebut. 

Ketidakseimbagan terjadi apabila salah satu terabaikan. Sisi lain menajga dan 

meningkatkan karier, sisi sebaliknya menjaga kehidupan rumah tangga yang harmonis. 

keluarganya.  

Tentu banyak waktu, pikiran dan tenaga yang digunakan untuk menjalankan 

karier tersebut. Hambatan-hambatan tersebut yang mengganggu work-life balance wanita 

karier. Menurut Weckstein (2008:10) Work-life balance adalah sebuah konsep 

keseimbangan yang melibatkan ambisi atau karir dengan kebahagiaan, waktu luang, 

keluarga, dan pengembangan spiritual. Dimana work-life balance dalam pandangan 

karyawan adalah pilihan mengelola kewajiban kerja dan pribadi atau tanggung jawab 

terhadap keluarga. Sedangkan dalam pandangan perusahaan work-life balance adalah 

tantangan untuk menciptakan budaya yang mendukung di perusahaan dimana karyawan 

dapat fokus pada pekerjaaan mereka sementara di tempat kerja 

Work-life balance merupakan faktor penting bagi tiap pekerja, agar pekerja 

memiliki kualitas hidup yang seimbang dalam berhubungan dengan keluarganya dan 

seimbang dalam pekerjaan. Jika tidak seimbang akan ada pengaruh pekerjaan terhadap 

kehidupan di rumah seperti yang dinyatakan penelitian Lewis & Guyere (2010) 

Narasumber penelitian tidak merasa mereka memiliki fleksibilitas dalam mengatur 

jadwal yang terkait dengan pekerjaan. Staf yang bekerja merasa bahwa pekerjaan mereka 

hidup secara signifikan tumpah ke kehidupan pribadi mereka. Dari hal tersebut bisa 

mengganggu keseimbangan salah satu faktor ataupun keduanya. Senada dengan Lewis, 

menurut Fisher (2001) ada empat dimensi work-life balance salah satunya adalah 

bagaimana pekerjaan bisa mempengaruhi kehidupan pribadi karyawan yang bekerja. 

Ketika pekerjaan mempengaruhi waktu untuk keluarga akan menimbulkan konflik-

konflik terhadap di kehidupan rumah.  

 Dari hal tersebut peneliti ingin meneliti Work-life balance dari wanita karier yang 

berkeluarga tersebut dalam dinamika karier yang dijalani, hambatan yang dialami, dan 

sikap dalam peran dalam perkejaan dan keluarga untuk menyeimbangkan kehidupan 

pekerjaannya dengan kehidupan rumahnya. 

 

B. Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif. 

Hamdi dan Bahruddin (2014) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang dapat menjelaskan dan menganalisis penomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap kepercayaan, persepsi seseorang atau kelompok terhadap sesuatu. 

Sedangkan menurut Creswell (2007) penelitian kualitatif merupakan metode-metode 

mengeksplorasi makna yang oleh sejumlah atau sekelompok orang berasal dari masalah 

sosial atau kemanusiaan 
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Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu metode penelitian kualitatif studi 

fenomenologi, menurut Husserl dalam Raco (2010) fenomenologi adalah studi tentang 

bagaimana orang mengalami dan menggambarkan sesuatu. Dalam fenomenologi kita 

hanya mengetahui sesuatu, karena sesuatu itu dialami. Sehingga hal yang penting untuk 

diketahui adalah apa yang manusia alami dan bagaimana mereka memaknai serta 

menafsirkan pengalaman tersebut. 

Dalam penelitian ini, narasumber yang diteliti berjumlah lima wanita karier yang 

bekerja di bank BPD DIY dan Bank X (disamarkan). Dalam penelitian ini, data yang 

digunakan adalah data primer dengan pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara dan metode observasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum 

ke lapangan, ketika di lapangan dan sesudah di lapangan. Analisis sesudah di lapangan di 

paparkan dalam bentuk reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 

keabsahan data dalam penelitian ini dalam bentuk uji kredibilitas dan uji transferability. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Alasan Berkarier 

Perkembagan zaman saat ini yang modern membuat adanya pergerseran terhadap 

kaum perempuan. Kaum perempuan yang dulu hanya dipandang sebagai perempuan yang 

hanya mengurus rumah, sekarang sudah merambat ke berbagai bidang pekerjaan. Dari 

hal tersebut ada berbagai alasan perempuan untuk mempunyai pekerjaan. Salah satunya 

adalah kebutuhan ekonomi yang meningkat. Kebutuhan ekonomi yang terus meningkat 

menjadi alasan perempua untuk bekerja. Dari pekerjaan tersebut bisa membantu ekonomi 

keluarga. Hal ini sesuai dengan teori hierarki Maslow dalam Siagian (2012) bahwa 

kebutuhan fisiologis ialah kebutuhan pokok manusia paling dasar seperti sandang, 

pangan, dan perumahan. Dari gaji yang didapati bisa memenuhi kebutuhan dasar keluarga 

seperti makanan untuk menutupi rasa laparnya, kebutuhan pakaian sehari-hari, dan rumah 

tempat untuk berlindung. Hal ini sesuai dengan temuan yang diteliti. Selaras hal tersebut 

juga bsia memenuhi kebutuhan rasa aman, dari pendapatan ini bisa memenuhi kebutuhan 

rasa aman.  

Tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, perempuan saat ini juga 

bekerja karena adanya minat yang muncul dari diri sendiri untuk bekerja. Seperti dalam 

Herzberg dalam Siagian (2012) teori motivasi-higiene intinya salah satu sumber motivasi, 

yaitu bersumber dalam diri. Minat yang muncul dikarenakan ingin mengembangkan diri 

untuk terus berkembang. Menggali lebih dalam potensi yang ada pada dirinya untuk 

mendapatkan ilmu dan pengalaman. Sehingga keinginnan untuk produktif menjadi alasan 

perempuan karier saat ini untuk bekerja. Hal ini sama dengan teori kebutuhan Maslow 

dalam Siagian (2012) akan kebutuhan aktualisasi diri Menurut penelitian Setyowati dan 

Arasanti (2010) pada umumnya keinginan wanita untuk terlibat dalam dunia kerja 

dikarenakan beberapa faktor yaitu, faktor pendidikan, kebutuhan dalam aktualisasi diri 

dan faktor ekonomi. Selain itu background orang tua menjadi salah satu alasan dalam 

memilih menjadi perempuan karir. Dari latar belakang orang tua bisa menjadi dasar 

dalam pemilihan untuk berkarier karena melihat dan dan menganalisis secara langsung 

dan adanya tuntunan dari kecil. Menurut Sukardi (1987:72) dalam pemilihan karir 

merupakan hasil interaksi antara faktor hereditas dengan segala pengaruh budaya, teman 

bergaul, orang tua, serta orang dewasa yang mempunyai peran penting. Bekerja juga 
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harus dilandasi dengan niat untuk ibadah. Sehingga pekerjaan tersebut bisa menjadi 

amalan. Bekerja dengan niat ibadah akan menjadi pahala bagi setiap indvidu yang 

menjalankannya. Alasan ini juga menjadi temuan dalam alasan perempuan untuk 

berkarier. Hal ini sama yang disampaikan Anshari (1993) menjelaskan bahwa motivasi 

spiritual seorang muslim terbagi menjadi tiga: motivasi akidah, motivasi ibadah dan 

motivasi muamalat. Motivasi ibadah menjadi salah satu alasan narasumber untuk 

berkarier. 

Hambatan, dukungan dan solusi  dalam menjalani dua peran 

Bekerja di perusahaan yang bank yang mempunyai waktu kerja yang statis 

mengharuskan wanita karir yang bekerja disana harus fokus dalam mengerjakan 

pekerjaannya. Waktu kerja yang padat dan bahkan lembur sulit bagi wanita karier dalam 

membagi perannya. Jika sulit dalam membagi waktu maka akan ada ketidakseimbangan. 

Dalam penelitian ini, para narasumber kesulitan dalam membagi waktunya antara 

pekerjaan dan rumah. Menurut Hudson (2005) Keseimbangan pekerjaan dan kehidupan 

di rumah dilihat dari tiga aspek, yang pertama keseimbangan waktu yang mengacu 

kepada kesetaraan antara waktu yang diberikan seseorang untuk kariernya dengan waktu 

yang diberikan untuk keluarga. Tapi dalam kesulitan tersebut para narsumber berusaha 

mengantisipasi dengan memaksimalkan waktu sisa di rumah dan kualitas waktu di hari 

sabtu dan minggu. 

 Dengan ritme kerja yang padat, dan adanya tekanan bekerja di bank bisa 

menyebabkan lelah dan stress. Tetapi stress bisa diatasi dengan berbagai cara. Dalam 

penelitian ini, para narasumber tidak merasakan stress dikarenakan bisa menangani stress 

tersebut. Para narasumber mengatasi stress dengan konsultasi dan membagi masalah 

kepada rekan kerja, Seperti Lazarus (1993) salah satu aspek dalam menangani stress 

adalah Seeking Social Support (For Emotional Reason), adalah suatu cara yang dilakukan 

individu dalam menghadap masalahnya dengan cara mencari dukungan sosial pada 

keluarga atau lingkungan sekitar, bisa berupa simpati dan perhatian. Selain itu 

narasumber juga bisa mengatasi stress dengan menyikapi stress tersebut  hal juga  ada 

pada aspek Problem Focused Coping pada aspek Self Control, merupakan suatu bentuk 

dalam penyelesaian masalah dengan cara menahan diri, mengatur perasaan, maksudnya 

selalu teliti dan tidak tergesa dalam mengambil tindakan. Kemampuan dalam mengelola 

stress bisa mengurangi hambatan dalam pekerjaan. Seperti halnya Nikolaou dan Tsaousis 

(2002) menyatakan bahwa salah satu penyebab tingginya tingkat stres kerja adalah 

rendahnya kemampuan karyawan dalam mengelola perasaan yang biasa dikenal dengan 

istilah kecerdasan emosional 

 Lingkungan kerja juga bisa menghambat pekerjaan yang ada di kantor. Jika 

lingkugan kerja tidak kondusif dan suasan kerja tidak mendukung akan menghambat 

karyawan dalam bekerja. Dalam penelitian ini, narasumber merasa lingkungan kerja di 

tempat mereka bekerja sangat kondusif dan mendukung. Adanya rekan kerja yang saling 

membantu dan juga atasan yang memahami kondisi karyawannya, membantu para 

narasumber dalam bekerja di tempat kerjanya. Berkaitan dengan Sedarmayanti (2009) 

Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan 

kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman.  
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 Dukungan keluarga bagi para narasumber yang bekerja sebagai wanita karier sangat 

penting dalam menjalani dua peran tersebut. Dukungan tersebut akan menjadi suntikan 

bagi para narasumber dalam menyeimbangkan dua peran yang dijalani. Hal yang sama 

dengan Padma dan Reddy (2013) bahwa Dukungan dari anggota keluarga akan 

memainkan peran penting dalam menyeimbangkan kehidupan Pribadi dan Profesional. 

Jelas dari tabel regresi bahwa Dukungan anggota keluarga adalah prediktor yang dominan 

dari Work Life Balance. 

 Walaupun bekerja dari senin sampai jumat dan pulang kerja dari sore sampai agak 

malaman, para narasumber berusaha untuk memaksimalkan waktu yang ada ketka di 

rumah. Melepas atribut pekerjaan dan berusaha membuat kualitas waktu yang ada dengan 

keluarga. Hal lainnya dalam mengatasi waktu kerja yang terpakai adalah dengan 

memaksimalkan waktu yang berkualitas dengan keluarga di hari libur. Pada waktu inilah 

para narasumber membayar waktu yang terpakai pada pekerjaan untuk meningkatkan 

keeratan dan keharmonisan keluarga 

Upaya-Upaya Menyeimbangkan Pekerjaan Dan Rumah 

  Untuk menjalani dua peran ganda, selain dukungan keluarga, juga dibutuhkan 

komunikasi yang baik antara para narasumber dengan keluarganya. Jam kerja yang padat 

dan tidak fleksibel, memang memakan banyak waktu untuk pekerjaan. Dari hal tersebut 

komunikasi menjadi hal penting dalam memperantarai hambatan yang ada. Dari dua 

peran ganda yang dijalani, ketika bekerja Diketahui juga bahwa bekerja di bank memiliki 

waktu kerja yang padat, sehingga selama bekerja dalam hal mengurus anak para 

narasumber menitipkan bantuan dari pihak luar seperti jasa asisten rumah tangga dan juga 

bantuan dari pihak orangtua atau mertua. 

Dari dua peran itu menjadi wanita karir banyak menghabiskan banyak waktu untuk 

pekerjaan. Sehingga ada pengorbanan yang dilakukan dalam menjalani dua peran 

tersebut. Dari pekerjaan tersebut ada kepuasan dan ketidakpuasan yang dijalani wanita 

karir yang bekerja di bank dari pengorbanannya tersebut. Kepuasan yang dirasakan 

dikarenakan beberapa faktor yaitu karena kondisi kerja yang mendukung dari budaya 

kerja dan gaji yang sesuai. Sesuai dengan Robbins (2011) menyatakan bahwa ada empat 

faktor seseorang puas dengan pekerjaannya yaitu kondisi kerja yang mendukung, rekan 

kerja yang saling mendukung, pekerjaan yang menantang dan gaji yang pantas. Dari 

penelitian wanita karir yang berkeluarga yang diteliti oleh penulis, narasumber merasa 

puas dengan pekerjaannya dikarenakan dengan bisa berkarir dengan baik dan gaji yang 

sepadan sehingga bisa memenuhi kebutuhan keluarganya dan membantu ekonomi 

keluarga. Hal ini sesuai dengan teori hierarki Maslow dalam Siagian (2012) bahwa 

kebutuhan fisiologis ialah kebutuhan pokok manusia paling dasar seperti sandang, 

pangan, dan perumahan. Dari gaji yang didapati bisa memenuhi kebutuhan dasar keluarga 

seperti makanan untuk menutupi rasa laparnya, kebutuhan pakaian sehari-hari, dan rumah 

tempat untuk berlindung. Selaras hal tersebut juga bsia memenuhi kebutuhan rasa aman, 

dari pendapatan ini bisa memenuhi kebutuhan rasa aman. Di sisi lain adanya dukungan 

keluarga yang mendukung karier, dan lingkungan kerja yang baik menjadi kepuasan bagi 

para narusmber walaupun dengan waktu kerja yang padat. 

D. Kesimpulan 
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 Alasan wanita karier untuk bekerja dengan berbagai faktor yaitu karena latar 

belakang orang tua, faktor pemenuhan ekonomi keluarga, dan sebagai aktualisasi diri 

untuk meningkatkan potensi yang ada pada diri. Tidak hanya bekerja, bekerja juga 

diniatkan untuk beribadah. Faktor atasan juga berpengaruh terhadap karier wanita yang 

bekerja. Dari segi waktu kerja memang menjadi hambatan bagi narasumber dalam 

membagi perannya. Tapi para narasumber menyadari hal tersebut, dan melakukan usaha 

untu mengantisipasi hal tersebut. Tapi dari hal tersebut para narasumber puas dengan 

pekerjaan yang dilakukan dikarenakan tidak merasakan stress dan mempunyai 

lingkungan kerja yang mendukung. Menyikapi dua peran wanita karier dan ibu rumah 

tangga, peneliti menyimpulkan para narasumber merasa seimbanga antara pekerjaan dan 

keluarga walaupun mempunyai waktu yang padat. Para narasumber bisa mengantsipasi 

waktu kerja dengan memberikan pengertian, dan adanya bantuan dari asisten dan orang 

tua narasumber. Dukungan keluarga menjadi suntikan dalam bekerja sehingga ada juga 

kepuasaan yang dirasakan narasumber dari pekerjaannya. Kepuasan dari pengorbanan 

waktu yang dilakukan, dengan bisa membantu dan memenuhi kebutuhan rumah 
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